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ABSTRAK 

Pendahuluan: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang umum dialami 

oleh lansia dan memerlukan kepatuhan pengobatan jangka panjang untuk 

mencegah komplikasi. Namun, tingkat kepatuhan lansia dalam menjalani 

perawatan hipertensi masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan berbasis teknologi dengan 

pendekatan Sunrise Model terhadap kepatuhan minum obat lansia 

hipertensi peserta Prolanis di Puskesmas Kunir. Metode yang digunakan 

adalah pre-experimental design dengan jenis pretest and post-test one 

group design. Sampel dalam penelitian ini adalah 31 lansia hipertensi 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 

menggunakan alat ukur kuisioner (MMAS-8). Analisis data menggunakan 

Wilcoxon test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

edukasi, sebagianbesar lansia (74,2%) memiliki tingkat kepatuhan rendah. 

Setelah diberikan edukasi kesehatan berbasis teknologi dengan 

pendekatan Sunrise Model, terjadi peningkatan kepatuhan menjadi 

kategori sedang pada 74,2% responden. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara sebelum dan 

sesudah intervensi denagn nilai p= 0,000 (p < 0,05). Kesimpulan: Temuan 

ini sejalan dengan teori Leininger yang menyatakan bahwa edukasi yang 

mempertimbangkan aspek budaya, nilai, dan keyakinan individu akan 

lebih efektif dalam mengubah perilaku kesehatan. Pemanfaatan teknologi 

dalam penyampaian edukasi juga terbukti membantu meningkatkan akses 

dan pemahaman lansia terhadap informasi kesehatan. Oleh karena itu, 

pendekatan edukatif ini direkomendasikan untuk diterapkan secara luas 

dalam program manajemen penyakit kronis di komunitas.   
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ABSTRACT 

Introduction: Hypertension is a chronic disease commonly experienced by 

the elderly and requires long-term treatment compliance to prevent 

complications. However, the level of compliance among the elderly in 

undergoing hypertension treatment is still relatively low. This study aims 

to determine the effect of technology-based health education using the 

Sunrise Model approach on medication compliance among elderly 

hypertensive participants of the Prolanis program at the Kunir 

Community Health Center. The method used was a pre-experimental 

design with a pretest and post-test one group design. The sample in this 

study consisted of 31 elderly hypertensive patients selected using 

purposive sampling with a questionnaire (MMAS-8) as a measuring 

instrument. Data analysis was performed using the Wilcoxon test. The 
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results showed that before receiving education, mostelderly people 

(74.2%) had low compliance. After receiving technology-based health 

education using the Sunrise Model approach, there was an increase in 

compliance to the moderate category in 74.2% of respondents. The 

Wilcoxon test results showed a statistically significant difference between 

before and after the intervention with a p-value of 0.000 (p < 

0.05).Conclusion: These findings are consistent with Leininger's theory, 

which states that education that considers cultural aspects, values, and 

individual beliefs will be more effective in changing health behaviors. The 

use of technology in delivering education has also been shown to help 

improve older adults' access to and understanding of health information. 

Therefore, this educational approach is recommended for widespread 

implementation in chronic disease management programs in the 

community.   
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PENDAHULUAN 

 

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, 

merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

paling umum dan serius di dunia. Kondisi ini 

sering disebut sebagai "silent killer" karena 

sering tidak menunjukkan gejala jelas, tetapi 

dapat menyebabkan komplikasi kesehatan 

yang parah seperti penyakit jantung, stroke, 

dan gagal ginjal. Banyak orang tidak 

menyadari bahwa mereka menderita hipertensi, 

sehingga mereka tidak mendapatkan 

pengobatan yang diperlukan. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami betapa seriusnya 

hipertensi dan perlunya deteksi dini serta 

pengelolaan yang tepat (Firdaus et al., 2022; 

Lukitaningtyas & Cahyono, 2023). 

Seiring bertambahnya usia, seseorang 

akan memasuki masa lanjut usia atau lansia, 

yakni orang yang berusia 60 tahun ke atas. 

Pada usia ini, fungsi fisiologis tubuh 

mengalami penurunan akibat proses penuaan, 

sehingga risiko munculnya berbagai penyakit 

tidak menular, termasuk hipertensi, semakin 

meningkat. Hipertensi pada lansia sering kali 

tidak disadari karena minimnya gejala yang 

dirasakan, meskipun dampaknya sangat 

berbahaya jika tidak diobati secara tepat dan 

konsisten (Gati et al., 2023; Safarina et al., 

2022). 

Secara global, lebih dari 1,13 miliar 

orang terkena dampak hipertensi, dan kurang 

dari 20% di antaranya berhasil mengendalikan 

kondisi tersebut secara efektif. Di Indonesia 

sendiri, estimasi jumlah penderita hipertensi 

mencapai sekitar 63 juta orang, dengan angka 

kematian akibat hipertensi sebanyak 427.218 

kasus. Penderita hipertensi paling banyak 

ditemukan pada kelompok usia 31-44 tahun, 

45-54 tahun, dan 55-64 tahun, dengan 

prevalensi sebesar 34,1%. Sayangnya, hanya 

sekitar 8,8% dari mereka yang terdiagnosis dan 

sebagian besar tidak menjalani pengobatan 

secara rutin, sehingga risiko komplikasi tetap 

tinggi (Astutik & Mariyam, 2021; 

Lukitaningtyas & Cahyono, 2023). 

Di Provinsi Jawa Timur, estimasi 

jumlah penderita hipertensi berusia 15 tahun 

ke atas tahun 2023 mencapai sekitar 11,7 juta 

orang, dengan proporsi yang lebih banyak 

adalah perempuan. Dari jumlah tersebut, 

sekitar 73,8% telah menerima pelayanan 

kesehatan. Di Kabupaten Lumajang, angka 

penderita hipertensi tercatat sekitar 153.168 

orang pada tahun 2023, dan 75% dari mereka 

adalah kelompok lansia. Data ini 

memperlihatkan bahwa hipertensi lebih banyak 

dialami oleh populasi usia lanjut di wilayah 

tersebut, sehingga perhatian khusus perlu 

diberikan kepada kelompok ini (Adam et al., 

2025; Rosyida et al., 2022). 

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas 

Kunir menunjukkan bahwa dari 111 penderita 

hipertensi pada tahun 2024, 26 dari 30 orang 

mailto:andisusilo61435@gmail.com
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yang diwawancarai menyatakan bahwa lansia 

penderita hipertensi tidak patuh terhadap 

pengobatan. Fenomena ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya pengobatan rutin, 

keterbatasan akses layanan kesehatan, dan efek 

samping obat yang tidak nyaman dirasakan. 

Banyak lansia menganggap hipertensi sebagai 

kondisi yang biasa dialami seiring 

bertambahnya usia dan mengabaikan anjuran 

medis, yang berpotensi memperburuk kondisi 

kesehatan mereka jika tidak segera diatasi. 

Ketidakpatuhan dalam menjalani 

pengobatan berisiko meningkatkan 

kemungkinan terjadinya komplikasi serius 

seperti stroke, penyakit jantung, dan gagal 

ginjal. Penyebab utama dari ketidakpatuhan ini 

adalah kurangnya pemahaman lansia terhadap 

penyakit hipertensi, serta minimnya edukasi 

kesehatan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka. Selain itu, hambatan lain yang sering 

dihadapi adalah keterbatasan fisik, ekonomi, 

dan pengetahuan teknologi yang menyulitkan 

lansia untuk mengakses layanan kesehatan 

secara efektif (Laila et al., 2025; Wirakhmi & 

Purnawan, 2021). 

Peran keluarga sangat penting dalam 

mendukung lansia menjalankan pengobatan 

hipertensi secara rutin dan patuh. Kurangnya 

keterlibatan keluarga sering kali menjadi faktor 

yang memperburuk ketidakpatuhan. Oleh 

karena itu, edukasi yang lebih intensif kepada 

lansia dan keluarganya sangat diperlukan agar 

mereka dapat memahami pentingnya 

pengelolaan hipertensi yang benar dan 

konsisten. Dukungan keluarga ini diharapkan 

mampu meningkatkan motivasi dan kepatuhan 

lansia dalam menjalani pengobatan (Safitri et 

al., 2024; Syah & Anies, 2023). 

Edukasi kesehatan berbasis teknologi 

dengan pendekatan Sunrise Model dapat 

menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan 

kepatuhan pengobatan hipertensi pada lansia. 

Pendekatan ini memungkinkan edukasi yang 

disesuaikan dengan budaya dan nilai-nilai 

pasien sehingga lebih mudah diterima. 

Penggunaan media digital dan aplikasi mobile 

dapat menyampaikan informasi secara 

interaktif dan menarik, sehingga meningkatkan 

pemahaman serta motivasi pasien untuk 

menjalani pengobatan secara rutin. Teknologi 

ini diharapkan mampu membantu mengatasi 

hambatan dalam edukasi dan pengelolaan 

hipertensi (Agustina et al., 2023; Amarullah et 

al., 2025). 

Edukasi keperawatan yang terstruktur, 

dengan metode interaktif dan media menarik, 

terbukti efektif meningkatkan kepatuhan 

minum obat pada lansia hipertensi. Selain itu, 

studi Ismiati menunjukkan bahwa edukasi 

dapat meningkatkan pengetahuan lansia 

tentang hipertensi dan membantu pengendalian 

penyakit. Meskipun demikian, penggunaan 

mobile health tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan terhadap self management 

hipertensi, tetapi tetap menjadi bagian penting 

dalam edukasi dan pengelolaan penyakit ini. 

Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa edukasi 

yang tepat dan inovatif dapat membantu 

meningkatkan kepatuhan dan pengelolaan 

hipertensi pada lansia secara lebih efektif 

(Handayani et al., 2024; Sulastri et al., 2025). 

Dari latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk meneliti pengaruh edukasi 

kesehatan berbasis teknologi dengan 

pendekatan Sunrise Model terhadap kepatuhan 

perawatan hipertensi pada lansia peserta 

Prolanis di Puskesmas Kunir. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan solusi inovatif 

dan efektif dalam meningkatkan kepatuhan 

pengobatan serta mengurangi risiko 

komplikasi serius akibat hipertensi. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

hidup dan kesehatan masyarakat, khususnya 

pada kelompok lansia yang rentan terhadap 

penyakit hipertensi. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

pre-experimental dengan desain pretest dan 

posttest satu kelompok di Puskesmas Kunir 

dari Januari hingga Mei 2025, dengan target 31 

lansia hipertensi yang memenuhi kriteria 

inklusi.  

Sampel diambil secara purposive 

sampling, melalui pengukuran awal (pretest), 

pemberian edukasi berbasis teknologi dengan 

pendekatan Sunrise Model, dan pengukuran 

ulang (posttest) untuk menilai perubahan 

kepatuhan minum obat menggunakan 

instrumen MMAS-8.  

Data dikumpulkan melalui wawancara 

dan observasi, kemudian dianalisis 

menggunakan uji statistik Wilcoxon atau 

paired t-test untuk mengetahui pengaruh 

intervensi secara signifikansi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=31) 
No Karakteristik Frekuensi Prosentase 

1 Usia  

 60-65 tahun 25 80,6 

 66-70 tahun 5 16,1 

 >70 tahun 1 3,2 

2 Jenis Kelamin 

 Laki-Laki 22 71 

 Perempuan 9 29 

3 Pendidikan 

 SD 6 19,4 

 SMP 19 61,3 

 SMA 6 19,4 

4 Pekerjaan 

 Petani 21 67,7 

 IRT 9 29 

 Wiraswasta 1 3,2 

5 Suku 

 Jawa 23 74,2 

 Madura  8 25,8 

6 Nilai Budaya 

 Meyakini obat 

tradisional 

13 41,9 

 Meyakini 

pengobatan 

orang 

pintar 

6 19,4 

 Meyakini 

pengobatan 

moderen 

12 38,7 

7 Riwayat Hipertensi 

 Hipertensi 16 51,6 

 Hipertensi dan 

DM 

15 48,4 

Jumlah 31 100 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, 

mayoritas berusia 60-65 tahun sebanyak 

80,6%, dan mayoritas adalah laki-laki 

sebanyak 71%. Dari segi pendidikan, sebagian 

besar berpendidikan SMP (61,3%), dan 

pekerjaan utama mereka adalah petani 

(67,7%). Sebagian besar berasal dari suku 

Jawa (74,2%), serta memiliki keyakinan 

terhadap pengobatan tradisional (41,9%) dan 

pengobatan modern (38,7%). Selain itu, 

sebagian besar memiliki riwayat hipertensi 

(51,6%) dan hipertensi dengan diabetes 

melitus (48,4%). Data ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berusia 60-65 tahun, 

berjenis kelamin laki-laki, berpendidikan SMP, 

berprofesi sebagai petani, dan berasal dari suku 

Jawa dengan keyakinan beragam terhadap 

pengobatan. 

 

Tabel 2. Distribusi Kepatuhan Minum Obat 

Hipertensi Pada Lansia peserta 

Prolanis Puskesmas Kunir sebelum 

dan sesudah diberikan Edukasi 

Kesehatan Berbasis Teknologi 

Dengan Pendekatan Sunrise Model 
No Kepatuhan 

Konsumsi TTD 

Frekuensi Prosentase 

1 Pre-Test  

 Sedang 8 25,8 

 Rendah 23 74,2 

2 Post-Test  

 Tinggi 9 29 

 Sedang 20 64,5 

 Rendah 2 6,5 

Jumlah 31 100 

 

Hasil data Tabel 2, sebelum intervensi 

(Pre-Test), sebagian besar responden 

menunjukkan tingkat kepatuhan rendah 

sebanyak 74,2%. Setelah intervensi (Post-

Test), tingkat kepatuhan meningkat, dengan 

mayoritas berada pada tingkat sedang (64,5%) 

dan tingkat tinggi sebanyak 29%. Hanya 

sedikit responden yang menunjukkan tingkat 

rendah setelah intervensi, sebesar 6,5%.  

 

Tabel 3. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Kepatuhan 

Kepatuhan 

Pre-Test Post-Test 

f % f % 

Tinggi 0 0 9 29 

Sedang 8 25,8 20 64,5 

Rendah 23 74,2 2 6,5 

Total 31 100 31 100 

Test Statistics
a
 

Kepatuhan post – kepatuhan pre
 

Z -5,303
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam tingkat 

kepatuhan terhadap konsumsi TTD setelah 

intervensi. Sebelum intervensi (Pre-Test), 

tidak ada responden yang menunjukkan tingkat 

kepatuhan tinggi, dan mayoritas menunjukkan 

tingkat rendah (74,2%). Setelah intervensi 

(Post-Test), jumlah responden dengan tingkat 

tinggi meningkat menjadi 29, sedangkan yang 

ber tingkat sedang juga meningkat menjadi 
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64,5%, dan yang ber tingkat rendah menurun 

drastis menjadi 6,5%. 

Hasil uji statistik (Z = -5,303, p = 

0,000) menunjukkan bahwa perbedaan tingkat 

kepatuhan sebelum dan sesudah intervensi 

adalah signifikan secara statistik. Artinya, 

intervensi yang dilakukan efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD di 

antara responden. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Kepatuhan Minum Obat pada Lansia 

Hipertensi Peserta Prolanis Puskesmas 

Kunir sebelum diberikan Edukasi 

Kesehatan Berbasis Teknologi Dengan 

Pendekatan Sunrise Model 

 Berdasarkan hasil penelitian, tingkat 

kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia 

peserta Prolanis di Puskesmas Kunir sebelum 

diberikan edukasi kesehatan berbasis teknologi 

dengan pendekatan Sunrise Modelmasih 

tergolong rendah. Data menunjukkan bahwa 

dari total 31 responden, sebanyak 23 lansia 

(74,2%) berada dalam kategori kepatuhan 

rendah, sementara hanya 8 lansia (25,8%) yang 

menunjukkan tingkat kepatuhan sedang, dan 

tidak ada satupun yang memiliki tingkat 

kepatuhan tinggi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh (Kalangi et al., 2025), yang 

menunjukkan bahwa rendahnya kepatuhan 

disebabkan oleh keterbatasan pemahaman dan 

kurangnya dukungan edukasi berkelanjutan. 

 Selain itu pendekatan edukasi berbasis 

budaya dan nilai individu, seperti dalam 

Sunrise Model, terbukti efektif meningkatkan 

perilaku kepatuhan dalam manajemen penyakit 

kronis. Intervensi berbasis teknologi yang 

dikombinasikan pendekatan holistik dapat 

meningkatkan motivasi dan kepatuhan lansia 

dalam mengikuti terapi farmakologis maupun 

non-farmakologis. Hal ini menunjukkan 

pentingnya pendekatan yang menyeluruh dan 

kontekstual dalam meningkatkan kepatuhan 

lansia (Febriana et al., 2025; Yuliandri & 

Lisum, 2025). 

 Kendala utama dalam meningkatkan 

kepatuhan tersebut adalah kurangnya 

pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan 

tekanan darah secara konsisten. Banyak lansia 

cenderung mengandalkan pengobatan saat 

merasa keluhan muncul, tanpa memperhatikan 

pola minum obat secara rutin serta perubahan 

gaya hidup yang dianjurkan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

pengetahuan dan kesadaran yang perlu 

ditangani secara sistematis melalui edukasi dan 

dukungan yang tepat (Asmara et al., 2025; 

Kalangi et al., 2025; Laila et al., 2025).   

 Selain faktor pengetahuan, pengaruh 

budaya lokal dan kepercayaan terhadap 

pengobatan tradisional turut berperan besar 

(Leppan et al., 2025; Sulfiana et al., 2024). 

Mayoritas responden berasal dari suku Jawa 

dan masih memegang pola pikir tradisional 

yang mempertahankan pengobatan warisan 

nenek moyang. Data menunjukkan bahwa 

41,9% lansia meyakini obat tradisional lebih 

efektif dan aman dibandingkan obat medis 

modern, yang dapat mempengaruhi keputusan 

mereka dalam mengikuti terapi medis.   

 Selanjutnya, rendahnya pemahaman 

terhadap pentingnya terapi jangka panjang dan 

ketidakpatuhan sebagian lansia dalam 

menjalankan pengobatan secara teratur 

menunjukkan perlunya pendekatan edukasi 

yang lebih kontekstual dan budaya-sensitif. 

Kurangnya media edukasi yang menarik dan 

sesuai usia membuat lansia kurang tertarik dan 

sulit memahami informasi kesehatan yang 

disampaikan petugas kesehatan (Handayani et 

al., 2024; Wening et al., 2025). Oleh karena 

itu, penggunaan pendekatan Sunrise 

Modeldiharapkan mampu mengatasi hambatan 

tersebut dan meningkatkan tingkat kepatuhan 

secara berkelanjutan. 

 

2. Kepatuhan Minum Obat pada Lansia 

Hipertensi Peserta Prolanis Puskesmas 

Kunir setelah diberikan Edukasi 

Kesehatan Berbasis Teknologi Dengan 

Pendekatan Sunrise Model 

 Berdasarkan hasil penelitian, terjadi 

peningkatan signifikan dalam tingkat 

kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia 

peserta Prolanis di Puskesmas Kunir setelah 

diberikan edukasi kesehatan berbasis teknologi 

dengan pendekatan Sunrise Model. Data 

menunjukkan bahwa sebanyak 20 lansia 

(64,5%) berada pada kategori kepatuhan 

sedang, disusul 9 lansia (29,0%) yang sudah 

mencapai tingkat kepatuhan tinggi, sementara 

hanya 2 lansia (6,5%) yang masih termasuk 

dalam kategori rendah. Peningkatan ini sejalan 

dengan studi oleh (Anugrah et al., 2024), yang 

menunjukkan bahwa intervensi edukatif 

berbasis teknologi efektif meningkatkan 

pemahaman lansia terhadap pentingnya 

pengobatan teratur.   
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 Pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan budaya, nilai, dan gaya 

hidup pasien, seperti Sunrise Model, mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif lansia dalam 

pengelolaan penyakitnya (Hurai et al., 2025). 

Dukungan dari penelitian (Yuniarti et al., 

2023) juga menunjukkan bahwa kombinasi 

edukasi digital dan pendekatan personal dapat 

mendorong perubahan perilaku positif dalam 

kepatuhan pengobatan pada kelompok usia 

lanjut.   

 Pendekatan Sunrise Model dalam edukasi 

ini memungkinkan edukasi dilakukan secara 

sistematis dengan memperhatikan aspek 

budaya, sosial, dan teknologi yang 

memengaruhi perilaku kesehatan lansia. 

Menurut Madeleine Leininger, Sunrise Model 

menitikberatkan pada pemahaman tentang 

nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan gaya 

hidup individu sebagai dasar intervensi 

keperawatan transkultural. Penerapan model 

ini dalam edukasi kesehatan sangat relevan 

karena memudahkan penyampaian pesan yang 

lebih kontekstual dan diterima dengan baik 

oleh lansia.   

 Edukasi berbasis teknologi juga 

memfasilitasi penyampaian informasi secara 

berkelanjutan dan berulang melalui media 

seperti WhatsApp, video edukatif, atau aplikasi 

kesehatan yang disesuaikan dengan 

kemampuan pengguna usia lanjut. Selain itu, 

pendekatan ini memperhatikan faktor budaya 

seperti kepercayaan terhadap pengobatan 

tradisional, struktur sosial keluarga, dan 

dukungan spiritual yang penting dalam 

pengambilan keputusan kesehatan lansia. 

Melalui asesmen budaya yang mendalam, 

perawat dapat menyampaikan edukasi secara 

lebih personal dan relevan, sehingga pesan 

kesehatan menjadi lebih mudah dipahami dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

(Cahyani et al., 2025; Wahab, 2025). 

 Selanjutnya, edukasi ini juga memperkuat 

dukungan keluarga dan masyarakat sekitar, 

yang sangat penting dalam menjaga kepatuhan 

lansia terhadap pengobatan dan gaya hidup 

sehat. Melibatkan keluarga dalam program 

edukasi membantu mengurangi resistensi 

terhadap perubahan, meningkatkan 

keterlibatan aktif lansia, serta memperkuat 

pemahaman bersama mengenai pentingnya 

kontrol tekanan darah dan pengobatan rutin. 

Keluarga yang terlibat aktif mampu 

mendampingi lansia dalam menjalankan 

rutinitas minum obat, melakukan kontrol 

kesehatan secara berkala, serta menerapkan 

pola makan dan aktivitas fisik yang sehat 

(Cahyani et al., 2025; Syah & Anies, 2023; 

Wahab, 2025). 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang 

mempertimbangkan aspek budaya dan 

menggunakan media teknologi mampu 

meningkatkan tingkat kepatuhan minum obat 

hipertensi lansia secara signifikan. Proporsi 

lansia yang mencapai tingkat kepatuhan 

sedang dan tinggi menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden mulai memahami 

dan menyadari pentingnya pengobatan teratur. 

Namun, sebagian kecil lansia yang masih 

berada dalam kategori kepatuhan rendah 

kemungkinan masih dipengaruhi oleh faktor 

budaya, kepercayaan terhadap pengobatan 

tradisional, serta keterbatasan dalam 

mengoperasikan media teknologi, yang 

menjadi hambatan untuk mencapai kepatuhan 

optimal. 

 Dari sudut pandang peneliti, keberhasilan 

sebagian besar peserta menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi yang mengintegrasikan 

budaya sangat efektif dalam konteks pelayanan 

kesehatan komunitas. Meski demikian, 

diperlukan intervensi lanjutan yang lebih 

personal dan intensif, termasuk pendampingan 

langsung dan pelibatan keluarga, guna 

mengatasi hambatan yang dihadapi kelompok 

dengan kepatuhan rendah. Dengan strategi 

yang lebih adaptif dan melibatkan semua pihak 

terkait, diharapkan seluruh peserta Prolanis 

dapat mencapai tingkat kepatuhan yang 

optimal secara berkelanjutan. 

 

3. Pengaruh Edukasi Kesehatan Berbasis 

Teknologi Dengan Pendekatan Sunrise 

ModelTerhadap Kepatuhan Minum 

Obat pada Lansia Hipertensi Peserta 

Prolanis Puskesmas Kunir  

 Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon test, 

diperoleh nilai Z sebesar -5,303 dengan 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000. Karena nilai ini lebih kecil dari 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara tingkat 

kepatuhan minum obat hipertensi sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi kesehatan berbasis 

teknologi dengan pendekatan Sunrise Model. 

 Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi 

edukasi tersebut memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan dalam meningkatkan 

kepatuhan lansia terhadap pengobatan 
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hipertensi. Sebelum intervensi, mayoritas 

lansia berada pada kategori kepatuhan rendah 

(74,2%), namun setelah edukasi, terjadi 

peningkatan yang nyata: jumlah lansia dengan 

kepatuhan tinggi meningkat menjadi 29,0%, 

dan yang berada pada kategori sedang 

meningkat menjadi 64,5%. Sebaliknya, yang 

masih tergolong rendah menurun menjadi 

6,5%.   

 Hasil ini memperkuat efektivitas 

pendekatan Sunrise Model yang 

mengintegrasikan faktor budaya, sosial, dan 

teknologi dalam upaya meningkatkan perilaku 

kesehatan lansia. Pendekatan ini tidak hanya 

menyampaikan informasi medis secara digital, 

tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai 

budaya, kepercayaan, dan gaya hidup yang 

diyakini oleh lansia, sehingga pesan kesehatan 

lebih mudah diterima dan diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari (Cahyani et al., 2025; 

Hurai et al., 2025) 

 Selain itu, edukasi berbasis teknologi 

melalui media seperti WhatsApp, video 

edukatif, dan infografis digital yang 

disesuaikan dengan kemampuan lansia 

memudahkan akses dan pemahaman. 

Pendekatan ini juga melibatkan keluarga 

sebagai sistem sosial yang mendukung, yang 

memperkuat motivasi dan kepatuhan lansia 

dalam menjalankan pengobatan, mengingat 

keterbatasan mobilitas dan daya ingat pada 

lansia sering menjadi hambatan (Leppan et al., 

2025; Wahab, 2025).   

 Secara umum, perubahan dari mayoritas 

lansia yang awalnya berada dalam kategori 

kepatuhan rendah menuju kategori sedang dan 

tinggi menunjukkan bahwa pendekatan 

edukasi yang personal dan kontekstual, 

berbasis budaya dan teknologi, sangat efektif 

dalam meningkatkan perilaku kepatuhan 

pengobatan hipertensi. Namun, masih ada 

sekitar 6,5% lansia yang tetap berada pada 

kategori rendah, yang kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor usia, keterbatasan 

sensorik, kepercayaan terhadap pengobatan 

tradisional, dan kurangnya dukungan keluarga. 

Oleh karena itu, edukasi lanjutan dan 

pendekatan yang lebih interpersonal tetap 

diperlukan untuk menjangkau kelompok ini 

secara lebih efektif. 

 

KESIMPULAN 

 

Edukasi kesehatan berbasis teknologi 

dengan pendekatan Sunrise Modelsecara 

signifikan meningkatkan kepatuhan minum 

obat hipertensi pada lansia peserta Prolanis di 

Puskesmas Kunir, meskipun sebagian masih 

tergolong sedang dan rendah sebelum 

intervensi. Pendekatan yang 

mempertimbangkan faktor budaya, sosial, dan 

teknologi terbukti efektif dalam memengaruhi 

perilaku kesehatan lansia secara positif, namun 

sebagian kecil tetap menunjukkan kepatuhan 

rendah akibat faktor usia, kepercayaan 

terhadap pengobatan tradisional, dan 

keterbatasan teknologi.  
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